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Pembelajaran 1. CPL 7. Kemampuhn Menginternalisasi  Nilai FEtika, Spiritualitas, dan|
Keanekaragaman

Lulusan mampu menunjukkan sikap religius, etika profesional, serta penghargaan|
terhadap keanekaraganjan budaya, pandangan, dan tradisi kuliner dalam praktik
profesional, sebagai landasan membangun jaringan profesional dan bisnis yang inklusif.

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

[

CPMK 1. Mahasiswa mampu memahami konsep, hakikat dan perjalanan pendidikan

Pancasila di Indonesia

CPMK 2 Mahasiswa mampu memahami mengenai ideologi bangsa Indonesia

Kemampuap akhir tiap tahapan belajar (Sub-CPMK)

SUB CPMK 1 Mahasiswh mengenali RPS dan Kontrak Perkuliahan, serta dasar capaian

dalam mata kuliah Pancasjla.

SUB CPMK 2 Mahasiswp menjelaskan konsep dasar Pendidikan Pancasila serta

menguraikan urgensinya dalam membentuk karakter kebangsaan.

SUB CPMK 3 Mahasiswh menganalisis perkembangan Pancasila dalam perjalanan sejarah
bangsa serta menghubungkan peristiwa sejarah dengan perubahan nilai-nilai Pancasila dalam

konteks sosial dan politik.

SUB CPMK 4 Mahasiswa membandingkan penerapan Pancasila sebagai dasar negara
dengan ideologi lain serta menggunakan prinsip-prinsip Pancasila dalam menilai sistem

hukum dan pemerintahan Indonesia.

SUB CPMK 5 Mahasisw;

dunia.

SUB CPMK 6 Mahasiswj mengidentifikasi unsur-unsur filsafat dalam Pancasila serta
menganalisis bagaimana pilai-nilainya membentuk pandangan hidup bangsa Indonesia.
SUB CPMK 7 Mahasiswa mengevaluasi penerapan nilai-nilai Pancasila dalam aspek etika
individu, sosial, dan pemefintahan, serta menyusun rekomendasi untuk meningkatkan

moralitas dalam kehidupan berbangsa.

SUB CPMK 8 Mahasiswa mengembangkan kajian ilmiah berbasis nilai-nilai Pancasila

dalam berbagai bidang il

menganalisis peran Pancasila sebagai ideologi negara dalam
kehidupan politik, sosial, dan ekonomi, serta membandingkannya dengan ideologi lain di

sebagai dasar dalam pembangunan bangsa.



SUB CPMK 9 Ujian Tengah Semester

SUB CPMK 10 Mahasis

wa menganalisis bagaimana prinsip-prinsip Pancasila diterapkan

dalam kebijakan publik, hukum, serta tata kelola pemerintahan di Indonesia,

11. SUB CPMK 11 Mahasigwa mengevaluasi posisi Pancasila dalam konteks globalisasi serta
peranannya dalam hubungan internasional dan diplomasi Indonesia.

12. SUB CPMK 12 Mahasijwa menganalisis tantangan penerapan Pancasila dalam masyarakat
multikultural serta mengevaluasi dampaknya dalam membangun harmoni sosial.

13. SUB CPMK 13 Mahasiswa merancang model kebijakan berbasis Pancasila vang dapat
diterapkan dalam sektor ¢konomi, sosial, dan lingkungan hidup untuk pembangunan yang
berkelanjutan.

14. SUB CPMK 14 Mahasiswa menganalisis tantangan penerapan Pancasila dalam era digital,
termasuk dalam penyebaran informasi, media sosial, dan fenomena post-truth,

15, SUB CPMK 15 Mahasiswa mengembangkan solusi berbasis Pancasila untuk menyelesaikan
permasalahan sosial, polifik, dan ekonomi melalui studi kasus nyata.

16. SUB CPMK 16 Ujian Tengah Semester

Korelasi CPMK terhadap Sub-CPMK
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Diskripsi Singkat Mata
Kuliah

Mata Kuliah pancasila ini berfujuan untuk memberikan mahasiswa tentang laatar belakang
pendidikan pancasila, kebijakan nasional pembangunan bangsa dan karakter, landasan hukum

pendidikan pancasila, kerangh
pendidikan pancasila

a konseptual pendidikan pancasila, visi dan misi, tujuan

Bahan Kajian Mata
Pelajaran

1. Buku Ajar Mata Kuliah W4jib Umum Pendidikan Pancasila dari Direktorat Jenderal
Pembelajaran dan Kemahagiswaan Kementerian riset Teknologi dan Pendidikan

Tinggi
References Utama: Pendukung:

1. Industri jasa boga. 2016. a. Beef Rendang And 7 Other Restaurant-Worthy
Gadjah mada university press Recipes To Transport You To Indonesia, Serious Eats
dan anggota IKAPI dan Artikel
APPTIL b. Profil Struktur, Bumbu, dan Bahan dalam Kuliner

2. Makanan tradisional Indonesia. 2017. Gadjah Mada University Press dan
indonesia. 2016. Gadjah Anggota IKAPI dan APPTI.
mada university press dan . Kuliner Indonesia Mendunia, Asa Mendongkrak
anggota IKAPI dan APPTI. Pariwisata. Kompas Artikel

d. Video youtube best ever eats from wonderful
indonesia. (https://www.youtube.com/watch?v=Vko9
YjJOSS50&list=PLiEJ09XD2yMGLyx28mAElaadRs
QaRXh9c&index=11)

€. Jurnal Pemasaran Kuliner Indonesia Berbasis Digital
Marketing sebagai Saran Gastro Diplomasi. 2022.

f.  Video “why the ugliest noodle in the world are an
indonesian delicacy™ from youtube

g.

Media Pembelajaran Software: Hardware:
1. MS Word ¢ Laptop
2. MS. Powerpoint ¢ Proyektor
. Youtibe ¢ Bluetooth Speaker
4. Pinterest
5. Canva
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Rubrik Penilaian

. Capaian P . 4 Bobot
Bentuk Evaluasi In Penilaian Tagihan (Bukti)
Pembelajaran (%) Penilaian (%)
ertemuan 1 2% Knowlnge. attitude, dan RPS, Kontrak 2%
absensi. Perkuliahan, PPT dan
siakad
0,
Pertemuan 2 2% Proses pembelajaran dikelas | RPS, Kontrak 2%
dan absensi (siakad) Perkuliahan, PPT dan
siakad
0,
[Pertemuan 3 2% Knowledge, attitude, dan RPS, Kontrak 2%
absensi. Perkuliahan, PPT dan
isiakad
]Pertemuan 4 5 Proses pgmbelajaran dikelas | RPS, Kontrak ¥%
dan absensi (siakad) Perkuliahan, PPT dan
siakad
Pertemuan 5 2% Proses :)imbelajaran dikelas | RPS, Kontrak 2%
dan absensi (siakad). Perkuliahan, PPT dan
siakad
Pertemuan 6 2% Knowledge, attitude, dan RPS, Kontrak 2%
absensi. Perkuliahan, PPT dan
siakad
}Pertemuan 7 3% Proses pembelajaran dikelas | RPS, Kontrak 3%
dan abs'ﬁ'ssi (siakad) Perkuliahan, PPT dan
siakad
Pertemuan 8 =t Knowledge, attitude, dan RPS, Kontrak 3%
absensi. Perkuliahan, PPT dan
siakad
Pertemuan 9 30% Essay Mid test paper 30%
ertemuan 10 2% Proses pembelajaran dikelas | Power point, siakad, 2%
dan absensi (siakad) rubik penilaian
mahasiswa.
o,
Pertemuan 11 2% Knowledge, attitude, dan Power point, siakad, P
absensi. rubik penilaian
mahasiswa,
Pertemuan 12 2% Aktifitas Pembelajaran Kelas | Power point, siakad, &
rubik penilaian
mahasiswa.
a,
[Pertemuan 13 2% Laporan fugas Power point, siakad, 3%
rubik penilaian
mahasiswa.
20, o,
[Pertemuan 14 5% Proses pT:belajamn dikelas | Power point, siakad, 2%
dan absensi (siakad) rubik penilaian
mahasiswa.
Pertemuan 15 3% Knowledge, attitude, dan Power point, siakad, 3%
absensi. rubik penilaian
mahasiswa.
{Pertemuan 16 40% Essay Final test paper 40%

Total

100%




Rubrik Penilaian Ujian Tengah Semester:

Kriteria / No Soal Pemh(::i:‘r.:n (%) | | Baik Sekali Cukup Kurang
20% Mgnjawab 5 poin Menjawab 3 poin  Menjawab 2 poin
Soal 1 utama dari pengertian jutama dari utama dari pengertian
Jelaskan pengertian pengetahuan kuliner  [pengertian pengetahuan kuliner
pengetahuan kuliner indonesia dan apa yangpen.geta!luan ' indonesia da{l apa yang
indonesia dan apa yang 71( u ketahui tentang kuliner indonesia  kamu ketahui tentang
kamu ketahui tentang filosofi kuliner an apa yang filosofi kuliner
filosofi kuliner indonesia? indonesia amu ketahui indonesia ad
entang filosofi
uliner indonesia
20% Menjawab 5 poin dari Menjawab 5 poin  Menjawab 2 poin
Soal 2 S jenis menu kuliner jutama dari 5 jenis  jutama dari 5 jenis
Sebutkan S jenis menu khas indonesia dan | menu kuliner khas |menu kuliner khas
kuliner khas indonesia dan jelaskan ciri khas indonesia dan indonesia dan jelaskan
jelaskan ciri khas bumbu bumbu atau teknik  fjelaskan ciri khas  [ciri khas bumbu atau
atau teknik memasak yang memasak yang bumbu atau teknik fteknik memasak yang
digunakan dalam menu digunakan dalam memasak yang digunakan dalam menu
tersebut? menu tersebut digunakan dalam  [tersebut
menu tersebut
20% Menjawab 10 poin dariMenjawab S poin enjawab 2 poin
Soal 3 mepjawab mengapa  utama dari utama dari menjawab
Jelaskan mengapa kuliner kuliner indonesia menjawab mengapa mengapa kuliner
indonesia sering disebut sering disebut sebagai |kuliner indonesia  jindonesia sering
sebagai “warisan budaya tak “warisan budaya tak  [sering disebut disebut sebagai
benda™? benda agai “warisan  [‘warisan budaya tak
udaya tak benda  |enda
Soal 4 20% Menjawab 5 poin E:njawab 3 poin  Menjawab 2 poin
Bayangkan Anda ayangkan Anda  [Bayangkan Anda
Bayangkan Anda sedang isedang diminta ang diminta sedang diminta
diminta membuat inovasi membuat inovasi membuat inovasi  membuat inovasi sate
sate modern tanpa Et modern tanpa  [sate modern tanpa  modern tanpa
menghilangkan nilai enghilangkan nilai |menghilangkan nilai menghilangkan nilai
tradisionalnya. Apa ide tradisionalnya, Apa [tradisionalnya. Apa fradisionalnya. Apa ide
Anda dan bagaimana ide|Anda dan ide Anda dan Anda dan bagaimana
konsep penyajiannya? bagaimana konsep bagaimana konsep konsep penyajiannya?
enyajiannya? enyajiannya?
Soal 4 20% Menjawap 3 poin enjawab 2 poin
utama dari membuat utama dari membuat
Jika Anda diminta membuat bumbu kari seafood |bumbu kari seafood
bumbu kari seafood untuk untuk hidangan ntuk hidangan
hidangan internasional, apa internasional, apa  finternasional, apa yang
yang akan Anda tambahkan yang akan Anda kan Anda tambahkan
agar tetap bercita rasa tambahkan agar tetap bercita rasa
Indonesia tetapi juga tetap bercita rasa ndonesia tetapi juga
menarik bagi lidah global? Indonesia tetapi jugamenarik bagi lidah
menarik bagi lidah [global
lobal




Rubrik Penilaian Ujian Akhir Semester:

Kriteria / No Soal

Capaian
Pembelajaran (%)

Baik Sekali

Cukup

Kurang

Soal 1

Jika anda diminta untuk
membuka restoran
indonesia di luar negeri, di
negara mana anda akan
mendirikannya? Jelaskan
alasan pemilihan negara
tersebut dan strategi agar
kuliner indonesia bisa
diterima oleh masyarakat
setempat.

20%

Mgenjawab 5 poin

Menjawab 3 poin

Menjawab 2 poin

Soal 2

Beberapa restoran modern
mengadopsi teknik sous
vide atau molecular
gastronomy. Bagaimana
anda mengadaptasi teknik
tersebut dalam masakan
indonesia tanpa
menghilangkan
keasliannya? Berikan
contoh hidangan yang bisa
dikembangkan.

20%

Menjawab 7 poin dari

Menjawab 5 poin

Menjawab 2 poin

Soal 3

Anda ditugaskan untuk
membuat menu makanan
indonesia yang inovatif
untuk restaurant fine dining,
Buatlah konsep menu
lengkap (appetaizer, main
course, dan dessert) dengan
sentuhan modern tanpa
menghilangkan identitas
asli masakan indonesia.

20%

Menjawab 10 poin

Menjawab 5 poin

Menjawab 2 poin

Soal 4

Dengan berkembangnya
teknologi, banyak restoran
yang beralih ke konsep
digital seperti cloud kitchen
atau food delivery berbasis
aplikasi. Bagaimana cara
anda memanfaatkan
teknologi ini untuk
mempromosikan dan
menjual makanan khas
indonesia secara global?

20%

Menjawab 5 poin

Menjawab 3 poin

Menjawab 2 poin




Rubrik Penilaian Ujian Akhir Semester:

Kriteria / No Soal Pemmm %) Baik Sekali Cukup Kurang
. 10% Topik berdasarkan Topik berdasarkan Topik berdasarkan
Topik relevansi terbaru yang relevansi terbaru yang  ffenomena yang tidak
diungkapkan untuk diungkapkan untuk relevan
mendukung|pembaharuan mendukung
produk kue |dan roti pembaharuan produk
e dan roti tetapi tidak
qukung fenomena di
apangan
20% Ide & Gagapan de & Gagasan Ide & Gagasan
Ide & Gagasan berdasarkan konsep terkini perdasarkan konsep berdasarkan konsep
vang diunghkapkan untuk  fterkini yang terkini berdasarkan
mendukung| pembaharuan  |diungkapkan untuk fenomena yang tidak
produk kue dan roti endukung relevan
embaharuan produk
e dan roti tetapi tidak
idukung fenomena di
apangan
P 50% Keakuratan [standar resep E((eakuratan standar K eakuratan standar
p memuat kequkupan dan esep memuat resep memuat
formulasi yang sangat jelas kecukupan dan kecukupan dan
formulasi yang jelas formulasi yang tidak
jelas
; 20% Sangat Lengkap memuat  [Lengkap memuat Tidak Lengkap
5;’;]:"“ Workiug informasi %oman informasi pedoman memuat informasi
working pl working plan edoman working plan




